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MOTTO 

 

“Sebaik-baiknya manusia ialah yang bermanfaat 

bagi manusia lain” 
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 ABSTRAK 

 

Masalah ketuhanan merupakan dasar paling penting dalam Agama. Melihat 

dalam kehidupan sehari-hari banyak masyarakat khusunya yang beragama Islam 

terkadang semakin jauh dari kehidupan agama. Oleh karena itu penelitian ini 

bertujuan untuk mendeskripsikan pelaksanaan bimbingan keagamaan di panti asuhan 

mulai dari perencanaan, proses serta evaluasi yang digunakan. Metode yang 

digunakan adalah metode deskriptif fenomenologi. Penulisan ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan teknik pengambilan data melalui wawancara, observasi 

dan dokumentasi. Dalam pemeriksaan keabsahan data peneliti menggunakan 

triangulasi, member check dan uraian rinci.  Penelitian ini dilakukan di panti asuhan 

tunas melati muhammadiyah kota Pontianak adapun subjek penelitian ini  yaitu 

seluruh anak asuh di panti asuhan tersebut. Hasil penelitian menunjukan : bahwa 

pelaksanaan bimbingan keagamaan di panti asuhan tunas melati muhammadiyah kota 

Pontianak memiliki perencanaan diantaranya melakukan persiapan dalam bentuk 

intruksi kepada anak asuh kemudia proses yang dilakukan para pengasuh dengan 

memberikan materi yang berkaitan dengan keagaman, materi tersebut ialah tauhid 

fiqih dan tahsin quran selanjutanya evaluasi pelaksanaan dilakukan untuk mengetahui 

hasil dari proses penerapan bimbingan keagamaan, proses evaluasi mengukur 

perkembangan pengetahuan dan prilaku anak asuh dengan memberikan penilaian 

dalam aspek kognitif, afektif dan psikomotorik. 

Kata Kunci : Bimbingan Keagamaan, Panti Asuhan Tunas Melati 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang  

Masalah ketuhanan merupakan dasar paling penting dalam Agama. Melihat 

dalam kehidupan sehari-hari banyak masyarakat khusunya yang beragama Islam 

terkadang semakin jauh dari kehidupan agama. Bagaimana manusia akan mendapat 

ketenangan jiwa, sementara manusia tidak mau mengingat-Nya. Kenyataan bahwa 

menusia memiliki fitrah keagamaan, sebagaimana ditegaskan dalam ajaran Islam, 

yakni bahwa agama adalah kebutuhan fitri manusia.  

 ِ
ِ ۗ الَََ بذِِكْرِ اّللّٰ ذِيْنَ اٰمَنىُْا وَتطَْمَى ِنُّ قلُىُْبهُمُْ بذِِكْرِ اّللّٰ

  تطَْمَى ِنُّ الْْلُىُُْ  ۗ الَّ

Artinya : (yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka menjadi tenteram 

dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingat Allah hati menjadi 

tenteram. 

Salah satu usaha yang dilakukan oleh umat Islam itu sendiri dengan 

mengadakan bimbingan atau proses pendidikan yang dilakukan dalam usaha untuk 

memahami makna keagamaan yang sebenarnya. Bimbingan atau proses pendidikan 

tersebut dapat dilaksanakan sedini mungkin mengingat di zaman yang serba cepat 

informasi untuk didapatkan dan menuntut manusia untuk berpikir yang mendalam, 

tetapi kenyataannya masih banyak orang yang belum mendapatkan bimbingan 

keagamaan. Oleh karena itu diperlukan adanya bimbingan keagamaan dengan tujuan 

mengembangkan dan mengarahkan potensi keimanan agar menjadi manusia-manusia 

yang beriman dan bertaqwa. Adapun pengaruh yang sangat signifikan terhadap 

pertumbuhan anak ialah pergaulan serta lingkungan yang akan menjadikan anak panti 

sulit menjadi anak yang berilmu serta berakhlak mulia apalagi di masa yang memang 

tidak bisa dibendung dalam hal pengaruh kerusakan mental pada anak.  

Perilaku menyimpang pada anak yang sering terjadi disekitar kita disebutkan 

oleh (Rochaniningsih, 2014) Pergaulan bebas adalah salah satu bentuk dari perilaku 



menyimpang yang saat ini marak terjadi di kalangan remaja. Adapun kata “bebas” 

yang dimaksud adalah melewati batas-batas norma yang ada. Masalah pergaulan 

bebas yang sering kali kita dengar meliputi perilaku yang tidak terkendali, seperti sex 

bebas dan penggunaan narkoba yang berujung kepada penyakit seperti HIV dan 

AIDS ataupun kematian, yang dimaksud pergaulan bebas lebih menekankan pada 

perilaku sex bebas di kalangan Remaja. Remaja adalah individu labil yang emosinya 

rentan tidak terkontrol oleh pengendalian diri yang benar. Masalah keluarga, 

kekecewaan, pengetahuan yang minim, dan ajakan teman-teman yang bergaul bebas 

membuat makin berkurangnya potensi generasi muda Indonesia dalam kemajuan. 

Begitu sangat penting bimbingan keagamaan khusunya agama Islam unrtuk anak-

anak panti asuhan tunas melati, dengan tujuan membentuk karekter yang baik serta 

menanamkan keimanan dan ketakwaan kepada Allah SWT.  

Bimbingan keagamaan adalah proses pemberian bantuan terhadap individu 

agar dalam proses kehidupan agamanya senantiasa selaras dengan ketentuan dan 

petunjuk Allah sehingga dapat mencapai kebahagiaan di dunia dan akhirat (Ainur 

Rahim Faqih, 2001:61) 

Dalam hal ini seharusnya orang tua memegang peranan yang sangat penting. 

Karena orang tua adalah orang yang paling dekat dengan anak. Anak akan 

melaksanakan apa yang diperintahkan agama serta meninggalkan apa yang dilarang 

agama itu jika dibimbing oleh orang tua masing-masing karena orang tua sebagai 

pembimbing utama dan pertama bagi anak-anak.  

Anak adalah karunia Allah yang diberikan pada setiap pasangan orang tua 

yang diridhoi-Nya. Anak juga merupakan amanat dari Allah kepada orang tuanya. 

Maka bearti setiap orang tua, para pendidik, pengasuh maupun guru pada hakikatnya 

adalah mengemban amanat dari Allah, karena sabagai amanat maka mereka harus 

menunaikan tugas dan kelak mereka akan dimintai pertanggung jawaban oleh Allah 

atas anak yang mereka bimbing. Anak merupakan salah satu sasaran kegiatan dakwah 

yang memerlukan bimbingan keagamaan, kegiatan terhadap anak asuh dimaksudkan 

sebagai langkah keagamaan bagi dirinya sendiri dan orang lain.  



Lingkungan memiliki peran penting dalam memberikan bantuan dan 

menciptakan suasana keagamaan anak khususnya lingkungan panti asuhan. Panti 

asuhan juga memegang peranan penting dalam menciptakan suasana itu, karena panti 

asuhan adalah tempat untuk membimbing dan mengarahkan anak diluar keluarga. 

Panti asuhan merupakan tempat anak-anak yang memiliki latar belakang tidak 

mampu sehingga banyak sekali anak-anak yang membutuhkan bimbingan baik itu 

akhlak maupun spriritual mereka. Bimbingan keagamaan begitu sangat penting bagi 

mereka yang baru mengenal dunia luar selain dikampung halaman sehingga sangat 

butuhkan menanamkan sikap kepada anak panti dengan landasan dasar agama yang 

sangat kuat untuk menjunjung keberhasilan didalam mengubah karakter serta sifat 

anak asuh tersebut, kurangnya pengetahuan keagamaan mereka membuat keyakian 

pengasuh semakin kuat untuk membina serta membimbing khusunya ilmu agama 

baik itu ibadah muamalah dan akhlak.  

Anak asuh yang berada di Panti Asuhan Tunas Melati Muhammadiyah rata-

rata sudah menunjukan masa menantang, keras kepala dan ciri khas yang nampak 

yaitu masa anak ini sedang menunjukan jati diri dan ingin menunjukan segala potensi 

dan kemampuannya kepada dunia luar, ingin menerapkan suatu sikap sesuai 

kehendaknya, oleh karena itu masa kritis ini dapat disiasati oleh pengasuh dan 

Pembina untuk menanamkan kebiasaan dan nilai-nilai Islam yang akhirnya akan 

terinternal dalam diri anak.  

Dalam hal ini Panti Asuhan Tunas Melati Muhammadiyah, sebagai panti 

asuhan yang mempunyai kepekaan naluri kemasyarakatan yang tinggi berupa 

membina, mengayomi serta mendidik anak-anak yang kehilangan tempat mereka 

memperoleh pembinaan, pendidikan dan kasih sayang. Dengan adanya berbagai 

usaha anak-anak tadi dapat menemukan kembali pembinaan, pendidikan dan kasih 

sayang yang selama ini mereka butuhkan.  

Panti asuhan tunas melati merupakan bentuk dari amal usaha muhammadiyah 

dibidang sosial yang menampung anak-anak dengan latar belakang yang berbeda-

beda adapun di panti asuhan tunas melati memiliki jumlah anak yang sangat banyak 



dan 14 kabupaten/kota terwakili. Kondisi anak-anak yang tinggal di panti asuhan 

tunas melati saat ini cukup baik dengan jumlah anak asuh 45 orang dengan status 

sosial dari dhuafa, yatim, yatim piatu dan muallaf.  

Anak panti diwajibkan untuk menempuh pendidikan secara formal di sekolah 

untuk menjadi salah satu syarat wajib tinggal di panti, mereka di berikan kesempatan 

memilih sekolah sesuai dengan keingan mereka. Bimbingan keagamaan yang 

dilakukan pengasuh panti sangat banyak dan beragam, sehingga peneliti sangat 

tertarik untuk mengetahui dan meneliti bagaimana pelaksanaan kegiatan tersebut 

yang bisa merubah karakter asli mereka yang dibawa dari kampung halaman masing-

masing.  

Dalam hal ini tentunya ada perbedaan dari cara atau proses pembinaan 

terhadap anak-anak panti, sehingga memilki proses pembelajaran atau pembinaan 

yang sangat berbeda. Kemudian dalam hal ini peneliti menyikapi bahwa apa saja 

yang dilakukan oleh Pembina dalam membimbing anak-anak sehingga bisa merubah 

karakter mereka yang dibawa dari kampung halaman.  

Sehubungan dengan bimbingan yang dilakukan oleh pengasuh panti pada 

anak-anak asuh, peneliti merasa tertarik untuk meneliti hal tersebut. Pelaksanaan 

bimbingan keagamaan pada anak di Panti Asuhan Tunas Melati Muhammadiyah 

Kota Pontianak merupakan inti dari kegiatan yang dilaksanakan, sehingga peneliti 

sangat tertarik untuk mengetahui bagaimana proses pelaksanaannya sehingga bisa 

berjalan dengan baik dan mencapai kepada tujuan yang diinginkan oleh pengasuh. 

Adapun beberapa hal yang akan peneliti ungkapkan didalam penelitian tersebut 

adalah bagaimana perencaannya, pelaksaannya dan bagaimana evaluasi dari proses 

tersebut.  

Bimbingan keagamaan yang berjalan di panti asuhan selama ini terlihat dalam 

bentuk kegiatan keagamaan, ada juga dalam bentuk kegiatan harian misalnya, tahsin 

dan tahfiz Quran, belajar mandiri, kegiatan mingguan misalnya, pengajian 

kemuhammadiyahan, latihan pidato, olahraga dan kerja bakti, kegiatan bulan 

misalnya, lomba futsal dan rekreasi.  



Selain hal tersebut di atas, pembentukan yang dilakukan oleh pengasuh juga 

menyangkut masalah sopan santun terhadap pengasuh dan sesama baik di dalam 

ataupun di luar lingkungan Panti Asuhan Tunas Melati Muhammadiyah Kota 

Pontianak. Hal ini dilakukan karena anak yang ada di panti berbagai usia dari 

pendidikan dasar samapai sekolah menengah atas masih terpengaruh terhadap 

perbuatan tersebut untuk melakukan perbuatan yang tidak baik. Mengingat akan 

pentingnya bimbingan keagamaan pada anak asuh di Panti Asuhan Tunas Melati 

Muhammadiyah Kota Pontianak. Maka peneliti tertarik untuk mengungkapkan 

permasalahan tentang Pelaksanaan Bimbingan Keagamaan Pada Anak di Panti 

Asuhan Tunas Melati Muhammadiyah Kota Pontianak.  

 

B. Fokus penelitian  

Dari uraian pada latar belakang diatas, maka fokus penelitian secara umum 

adalah, “Bagaimana pelaksanaan bimbingan keagamaan pada anak di Panti Asuhan 

Tunas Melati Muhammadiyah Kota Pontianak.”  

Adapun dalam hal ini, sesuai dengan fokus penelitian secara umum. Peneliti 

membagi Secara khusus, dalam beberapa pertanyaan sebagai berikut: 

1. Bagaimana perencanaan pelaksanaan bimbingan keagamaan pada anak di Panti 

Asuhan Tunas Melati Muhammadiyah Kota Pontianak?   

2. Bagaimana proses pelaksanaan bimbingan keagamaan pada anak di Panti Asuhan 

Tunas Melati Muhammadiyah Kota Pontianak? 

3. Bagaimana evaluasi pelaksanaan bimbingan keagamaan pada anak di Panti  

Asuhan Tunas Melati Muhammadiyah Kota Pontianak? 

 

C. Tujuan Penelitian  

1. Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan dari penelitian ini, adalah untuk mendeskripsikan tentang :  

a. Perencanaan didalam pelaksanaan bimbingan keagamaan pada anak di Panti  

Asuhan Tunas Melati Muhammadiyah Kota Pontianak.  



b. Proses pelaksanaan bimbingan keagamaan pada anak di Panti Asuhan Tunas 

Melati Muhammadiyah Kota Pontianak.  

c. Evaluasi didalam pelaksanaan bimbingan keagamaan pada anak di Panti Asuhan 

Tunas Melati Muhammadiyah Kota Pontianak.  

 

D. Manfaat penelitian  

a. Manfaat Teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada semua pembaca dan 

sebagai upaya untuk memperkaya konsep penelitian sehingga bisa berguna untuk 

akademisi dan masyarakat luas.  

b. Manfaat Praktis  

1) Bagi Panti Asuhan Tunas Melati dapat menjadi masukan dalam upaya untuk 

mengevaluasi serta melakukan perbaikan dalam pelayanan kepada anak di panti 

asuhan tunas melati.  

2) Bagi peneliti dapat memberikan pengetahuan tentang bagaimana proses 

pelaksanaan bimbingan keagamaan pada anak di panti asuhan tunas melati 

muhammadiyah kota Pontianak. Kemudian sebagai pegangan untuk peneliti 

ketika diangkat menjadi pengasuh tetap.  

3) Bagi Universitas Muhammadiyah Pontianak dapat memberikan informasi 

tambahan tentang bagaimana proses pelaksanaan bimbingan keagamaan pada 

anak di panti asuhan tunas melati muhammadiyah kota Pontianak.  

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 



BAB V 

PENUTUP  

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian maka kesimpulan dalam penelitian ini sebagai 

berikut :  

1. Perencanaan pelaksanaan bimbingan keagamaan pada anak di Panti Asuhan 

Tunas Melati Muhammadiyah Kota Pontianak, diantaranya melakukan persiapan 

dalam bentuk penyampaian atau pengumuman adapun persiapan lain ketika 

perencanaan adalah memberikan arahan terkait intruksi kepada anak untuk 

kumpul pada masing-masing pengasuh. Kemudian, perencanaan yang dilakukan 

pengasuh yang lain tidak menunjukan adanya perencanaan secara khusus 

sehingga bimbingan keagamaan dilakukan dengan sekali arahan dan intruksi dari 

pengasuh. Menyampaikan materi yang akan diberikan ketika proses pelaksanaan 

bimbingan melalui pengumuman dari pihak pengasuh atau kepala pengasuh 

dengan materi yang sudah ditentukan Serta membagi kelompok sesuai dengan 

yang telah ditentukan oleh kepala pengasuh.  

2. Proses pelaksanaan bimbingan keagamaan pada anak di Panti Asuhan Tunas 

Melati Muhammadiyah Kota Pontianak, terdapat beberapa proses yang dilakukan 

para pengasuh di dalam penyampaian bimbingan keagamaan pada anak asuh, 

dengan memberikan materi yang berkaitan dengan keagamaan materi tersebut 

ialah, tauhid, fiqh, tahsin Quran. Kemudian metode yang digunakan ialah metode 

ceramah atau halaqah pada setiap pengasuh yang menyampaikan materi 

bimbingan keagamaan. Serta ada upaya mengawasi dan menjaga proses 

bimbingan supaya tetap berjalan dengan baik, menjalin kerja sama antar elemen 

panti mulai dari staf dan pengasuh lainnya.  

3. Evaluasi pelaksanaan bimbingan keagamaan pada anak di Panti Asuhan Tunas 

Melati Muhammadiyah Kota Pontianak. Evaluasi selalu dilakukan untuk 

mengetahui hasil dari proses penerapan bimbingan keagamaan supaya 



mengetahui kemampuan anak asuh dan perubahan perilaku pada diri mereka. 

Proses Evaluasi  Mengukur perkembangan, pengetahuan dan perilaku anak asuh 

dengan memberikan penilian di tinjau dalam aspek pengetahuan dan pemahaman 

anak asuh atau disebut dengan kognitif, afektif dan psikomotorik. Kemudian 

memiliki sanksi hukuman dan hadiah untuk anak asuh, ini menunjukan pemberian 

penghargaan kepada anak asuh.  

 

B. Saran-saran  

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disarankan sebaagai berikut :  

1. Perencanaan pelaksanaan bimbingan keagamaan pada anak di Panti Asuhan Tunas 

Melati Muhammadiyah Kota Pontianak. Harus lebih sistematis dan dibuat program 

khusus seperti kurikulum panti sehingga ada sesuatu yang akan dicapai oleh Panti 

Asuhan Tunas Melati Muhammadiyah Kota Pontianak. Bagi pengasuh diharapkan 

untuk terus meningkatkan kinerjanya didalam pelaksanan bimbingan keagamaan 

pada anak asuh di panti asuhan. Selain itu pengasuh juga harus terus meningkatkan 

motivasi kepada anak asuh didalam mengikuti proses bimbingan keagamaan, 

kemudian pengasuh juga harus memberikan bimbingan keagamaan khusus bagi 

anak asuh yang kurang perhatian dengan pelaksanaan bimbingan keagamaan di 

panti.  

2. Proses pelaksanaan bimbingan keagamaan pada anak di Panti Asuhan Tunas 

Melati Muhammadiyah Kota Pontianak. Lebih ditingkatkan pengawasan dan 

penerapan materi dikehidupan sehari-hari bagi anak asuh. Bagi anak asuh 

diharapkan dapat belajar lebih giat lagi untuk meraih prestasi yang diinginkan, 

mematuhi peraturan-peraturan panti dan memahami kondisi panti.  

3. Evaluasi pelaksanaan bimbingan keagamaan pada anak di Panti Asuhan Tunas 

Melati Muhammadiyah Kota Pontianak. Penerapan evaluasi pelaksanaan 

bimbingan keagamaan pada anak asuh lebih di tingkatkan kemudian di terus 

diperhatikan dengan tujuan untuk menjaga hasil dari penerapan evaluasi. Serta 



untuk anak asuh agar terus meningkatkan pengetahuan tentang Agama Islam untuk 

kehidupan anak asuh di masa yang akan datang.  
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